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validity, reliability, level of difficulty, distinguishability, and quality of
distractors, which are important parameters in evaluating the quality of test
items. The method used is documentation with a survey research approach
via the Quiziz application. This research was carried out at SMK YPM 1
Taman involving class X students majoring in Accounting as research
subjects, with 10 students acting as respondents. The data collection
technique was carried out using multiple choice questions totaling 15
items, which included material about accounting and institutional finance.
The results of the question analysis show a reliability value of 0.58 and a
correlation of 0.41, which indicates that the question has a fairly good level
of validity.
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PENDAHULUAN

Tes adalah instrumen penilaian yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang
disampaikan pada peserta didik untuk memperoleh suatu jawaban yang berguna
untuk mengetahui pemahaman individu dalam bentuk lisan (tes lisan), tulisan (tes
tulisan), maupun praktik (tes praktik). Zainal Arifin (2016: 118) juga menyebutkan
bahwa tes merupakan metode untuk menilai berbagai aspek perilaku dari siswa,
dengan memberikan tugas atau pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa.

Menurut Anas Sudijono (2015: 65), ada dua cara untuk menilai belajar siswa di
sekolah, yang pertama menggunakan Teknik Tes, yaitu cara atau langkah yang
digunakan untuk mengukur dan menilai aspek pendidikan, biasanya dengan cara
penugasan atau diberi beberapa pertanyaan yang bertujuan mendapatkan nilai yang
mencerminkan sikap atau prestasi siswa. Cara kedua adalah Teknik non-tes, di mana
dalam pendekatan ini, penilaian hasil belajar siswa dilakukan tanpa memberikan ujian
secara langsung. Sebaliknya, penilaian dilakukan melalui pengamatan sistematis,
wawancara, penyebaran angket, serta analisis dokumen. Tes dapat diberikan di awal
pembelajaran, di Tengah pembelajaran, atau di akhir pembelajaran. Terdapat 2 jenis
tes yaitu tes tertulis dan tes tidak tertulis. Tes tertulis dibagi juga menjadi 2 (dua)
bentuk, tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif merupakan tes yang dirancang
dengan alternatif jawaban yang sama atau sudah disediakan alternatif seperti soal
pilihan ganda (multiple choice), soal menjodohkan atau mencocokkan jenis soal yang
biasanya terdapat 2 kolom antara kolom kiri dan kanan harus dihubungkan atau
dijodohkan dengan jawaban yang tepat , soal benar salah soal yang hanya diberi 2
pilihan jawaban yaitu benar atau salah dan biasanya soal tidak berupa pertanyaan
melainkan pernyataan, serta terdapat soal jenis uraian singkat atau soal melengkapi
kalimat yang rumpang (completion text) dengan jawaban yang lebih singkat. Sedangkan
untuk tes subjektif merupakan bentuk soal yang dirancang untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis para murid secara individu, seperti tes essay yang
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memerlukan penjelasan agar dapat menilai sejauh mana murid memahami materi yang
disampaikan atau Tingkat pemahaman siswa dalam suatu materi.

Dalam situasi ini, analisis soal sangat krusial bagi pendidik, terutama untuk
guru. Dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, kami menggunakan
perangkat lunak bernama Anates untuk menganalisis soal secara efisien. Aplikasi
Anates dirancang untuk menganalisis butir soal, terutama dalam format pilihan ganda.
Tujuan Anates adalah untuk membantu guru dan mahasiswa dalam mengevaluasi
butir soal dengan cepat dan tepat. Aplikasi ini menawarkan kemudahan dalam
penggunaan, kecepatan dalam pengolahan data, serta akurasi hasil. Fitur utama
Anates meliputi aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan kualitas
pengecoh, sehingga menjadikannya alat yang penting dalam evaluasi pendidikan.
Analisis butir soal tidak hanya bertujuan untuk menilai pemahaman siswa, tetapi juga
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan oleh tenaga pengajar.
Dengan analisis yang terstruktur, diharapkan dapat diidentifikasi butir-butir soal yang
baik, kurang baik, atau bahkan yang buruk, sehingga proses pembelajaran dapat terus
diperbaiki. Evaluasi butir soal, yang biasanya dilakukan dalam dunia pendidikan atau
pelatihan profesional lainnya, bertujuan untuk memastikan soal yang digunakan dapat
mengukur Tingkat pemahaman siswa dalam aspek-aspek penting dari akuntansi dan
keuangan secara efektif.

Analisis butir soal di bidang akuntansi dan keuangan memiliki tantangan
tersendiri, mengingat kompleksitas konsep-konsep yang terlibat, seperti konsep debit
kredit, akuntansi keuangan, jurnal umum dan penyesuaian, serta penyusunan laporan
keuangan. Maka dari itu, penting untuk memahami bagaimana sebuah tes dirancang
dan diuji agar mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan
peserta dalam menghadapi situasi praktis di lapangan. Penelitian ini dimaksudkan
untuk melakukan analisis terhadap setiap butir soal yang diujikan dalam melihat
kompetensi siswa pada materi lingkup kerja akuntansi dan keuangan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi validitas dan reliabilitas soal-soal
tersebut dalam menilai kompetensi peserta.

Dengan melakukan analisis butir soal, diharapkan dapat diperoleh informasi
yang berguna untuk peningkatan kualitas butir soal yang akan diujikan di bidang
akuntansi dan keuangan lembaga. Hasil analisis soal ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi untuk pengembangan standar penilaian menjadi lebih efektif
dan efisien, yang pada nantinya akan meningkatkan kualitas pengelolaan dan
pengawasan keuangan di lembaga-lembaga yang bersangkutan.

METODE

Analisis untuk butir soal ini dimaksudkan untuk menilai kelayakan atau
kualitas pada setiap soal pilihan ganda materi lingkup kerja akuntansi dan keuangan
Lembaga, meningkatkan kualitas soal sehingga soal tersebut dapat diterima oleh siswa,
serta dapat diketahui pula butir-butir soal yang belum memenuhi kriteria kelayakan
untuk diujikan terhadap siswa, yang kemudian akan dilakukan revisi atau tidak
digunakan (diganti) karena dari hasil analisis tidak layak untuk diujikan. Penelitian
dilaksanakan di SMK YPM 1 taman Kabupaten Sidoarjo, waktu pelaksanaan
pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 1 — 9 bulan November, dengan subjek
penelitian adalah 10 siswa kelas X. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif, dengan Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui aplikasi digital yaitu
quiziz dengan 15 soal pilihan ganda yang diujikan,

Teknik analisis yang pertama dilakukan adalah menentukan bobot skor untuk
tiap butir soal, selanjutnya jika sudah mendapatkan data jawaban dari para siswa
maka akan dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu kelompok unggul yang berisi nama-
nama siswa yang menjawab soal benar terbanyak dan kelompok asor yang berisi nama
nama siswa yang menjawab soal benar paling sedikit. Umumnya diambil kelompok asor
(unggul) dan kelompok bawah masing-masing sebesar 27% - 27%, persentase ini tidak
mutlak melainkan tergantung jumlah subjek yang akan dianalisis.

194



Media Penelitian Pendidikan: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan dan Pengajaran
Vol. 18, No. 2, Desember 2024, pp. 193-202
p-ISSN: 1978-936X

D SeN: 3ep6.0063
DOI: https://doi.org/10.26877 /mpp.v18i2.21071 BY SA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Variabel yang diteliti dalam studi ini meliputi nilai-nilai dalam aspek validitas,
reliabilitas, tingkat kesulitan, korelasi, daya pembeda, serta kualitas dari setiap butir
soal yang diuji. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
dari pengumpulan setiap jawaban para siswa (hasil tes) melalui bantuan aplikasi
Microsoft Excel. Kemudian dianalisis dengan memasukkan semua jawaban siswa ke
dalam aplikasi anates 4.0, sehingga pada akhir analisis bisa ditarik kesimpulan untuk
bahan evaluasi. Tabel 1 adalah data hasil jawaban dari siswa untuk setiap butir soal,
dengan bobot skor 1 untuk siswa yang menjawab benar, O untuk siswa yang menjawab
salah, dan O untuk siswa yang tidak dijawab:

Tabel 1. Data Mentah Jawaban Siswa

No Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Kunci Jawaban B B A CA CABDAAUE A E A

1 Aulia B B B CCCAIDBUDETCEAIBA
2 Citra B B A CACAIDBUDTZ CAUEDBAC
3 Dinda C C A CA CADBUDATCEDBE A
4 Ellifnisa B B B A DCAIDBIBTU CAAAE  C
5 Muhammad B C A CCEBDBUDEAUEDBE A
6 Nabila E C A B B CABUDAAAVEE C
7 Nadia E B A CAUCAIBA AT CAZE ADC
8 Siska E B ADBU CADA AT CAZEEED
9 Karina E A CCACACDTCAEDBCC
10 Yasmine D A A CUCUCAATCAAVEE E C

1. Daya Pembeda

Berdasrarkan hasil jawaban para siswa kelas X yang diperoleh dari SMK YPM
1, analisis butir soal pilihan ganda pada aspek daya pembeda menggunakan aplikasi
anates digambarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Daya Pembeda

Kategori Soal Jumlah Soal Indeks Nomor Soal
Tidak Baik 2 Negatif (0,3) — (0,6) 11,14
Rendah S 0,00 3,6,7,10,12
Cukup 4 0,33 2,4,5,13
Baik 3 0,66 1,9,15
Sangat Baik 1 1,00 8

2. Tingkat Kesukaran

Hasil analisis pada soal pilihan ganda kelas X materi lingkup kerja akuntansi
dan keuangan Lembaga untuk aspek Tingkat kesukaran menggunakan aplikasi anates
dapat dilihat melalui Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Kategori Soal Jumlah Soal Indeks Nomor Soal

Sangat Mudah 2 0,9 6,7
Mudah 2 0,8 11,12
Sedang 8 0,4 -0,7 1,2,3,4,5,8,9,14
Sukar 3 0,3 10,13,15
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3. Analisis Validitas

Hasil dari analisis butir soal pilihan ganda materi Lingkup kerja akuntansi dan
keuangan Lembaga pada kelas X menggunakan aplikasi anates pada aspek validitas
terbagi menjadi 3 jenis yaitu signifikan, tanda (-) yang berarti tidak signifikan, dan
sangat signifikan. Persebaran jawaban siswa untuk tiap butir soal pada aspek validitas
digambarkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Validitas

Kategori Soal Jumlah Soal Indeks Nomor Soal
Sangat Valid (Sangat 1 0,7 8
Signifikan)
Valid (Signifikan) 2 0,498 - 0,56 4,15
Tidak Signifikan (-) 12 Negatif (0,5) - 0,48 1,2,3,5,6,7,9,10,11,1
2,13,14

4. Analisis Reliabilitas

Hasil dari uji kualitas soal pilihan ganda materi Lingkup kerja akuntansi dan
keuangan Lembaga Kelas X jenjang SMK menggunakan aplikasi anates pada aspek
reliabilitas sebesar 0,58 dan termasuk dalam kategori Cukup. Persebaran jawaban
siswa dari hasil analisis pada aspek reliabilitas digambarkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas

Aspek Indeks
Rata rata 8,90
Simpang Baku 1,52
Korelasi 0,41
Reliabilitas 0,58

5. Daya Pengecoh

Hasil uji kualitas butir soal pilihan ganda materi Lingkup kerja akuntansi dan
keuangan Lembaga pada kelas X menggunakan aplikasi anates pada aspek kualitas
daya pengecoh ditunjukkan oleh Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Daya Pengecoh

Kunci Jawaban Tidak
Nomor Soal A B C D B Menjawab

1. 0-- 4 1+ 1+ 4-—- 0
2. 2- 5** 3--- 0-- 0-- 0
3. T** 2--- 1+ 0-- 0-- 0
4. 1+ 1+ T 1+ 0-- 0
5. 4% 2+ 3-- 1+ 0-- 0
6. 0-- 0-- O** 0-- 1--- 0

7. Q¥ 1--- 0-- 0-- 0-- 0
8. 1+ 7 1+ 1+ 0-- 0
9. 2-- 1++ 1++ 6%* 0-- 0
10. 3% 0-- 5--- 0-- 2++ 0
11. 6** 0-- 2--- 0-- 0-- 0
12 2--- 0-- 0-- 0-- 8** 0
13. 3% 4--- 0-- 0-- 3- 0
14. 1++ 1++ 1++ 1++ 6** 0
15. 3** 0-- 6--- 1+ 0-- 0
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Pembahasan
1. Daya Pembeda

Menurut Sundayana (2015), daya pembeda adalah kelayakan suatu soal untuk
membedakan siswa dengan Tingkat pemahaman atau kemampuan yang tinggi dan
siswa dengan Tingkat pemahaman/kemampuan yang rendah. Daya pembeda akan
bernilai 0,00 jika proporsi jawaban benar di antara kelompok unggul dan bawah
memiliki nilai yang sama. Hanya nilai positif yang berarti atau diperhitungkan, semakin
tinggi indeks daya pembeda (semakin mendekati 1,00), maka soal tersebut lebih efektif
dalam membedakan kelompok unggul dan bawah. Daya pembeda berfungsi untuk
mengelompokkan soal-soal ke dalam kategori skor tinggi atau rendah dalam
keseluruhan tes. Kriteria indeks daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Minus (Negatif) Tidak Baik (Soal Dibuang)
0,00 -0,19 Rendah (Soal Diperbaiki atau Tidak Digunakan
0,20 -0,39 Cukup (Soal Digunakan)
0,40 - 0,69 Baik

Berdasarkan hasil dari analisis soal untuk aspek daya pembeda dapat diketahui
bahwa 2 soal yaitu nomor 11 dan 14 dengan nilai indeks berkisar pada negatif 0,3 —
negatif 0,6 berada di kategori tidak baik yang seharusnya soal tersebut dibuang atau
tidak digunakan. Selanjutnya terdapat 5 butir soal yaitu nomor 3,6,7,10,12 memiliki
nilai indeks 0,00 menandakan bahwa soal tersebut memiliki indeks rendah, karena
soal memiliki nilai indeks tergolong rendah, maka soal tersebut bisa diperbaiki atau
direvisi, tetapi disarankan untuk tidak digunakan Kembali. Terdapat 4 butir Soal yaitu
nomor 2,4,5,13 termasuk dalam kategori Cukup yang berarti soal bisa digunakan
dengan rentang indeks pada 0,33. Terdapat 3 butir Soal yaitu nomor 1,9,15 memiliki
nilai indeks 0,66 yang berarti soal termasuk dalam kategori baik dan bisa digunakan.
Untuk 1 butir soal terakhir yaitu nomor 8 termasuk dalam kategori sangat baik dengan
nilai indeks 1,00

2. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran bertujuan untuk menilai atau menganalisis item pertanyaan
berdasarkan jumlah siswa yang memilih jawaban yang benar. Kategori Tingkat
kesukaran dibedakan menjadi Sangat Mudah, Mudah, Sedang, dan Sukar. Soal dapat
dikatakan baik apabila tingkat kesulitannya seimbang, tidak terlalu sukar / sulit dan
tidak pula terlalu mudah. Soal yang sangat mudah kurang efektif dalam mendorong
pemikiran murid, sementara soal yang terlalu sukar akan membuat murid bingung dan
kadang kurang memahami maksudnya. Semakin tinggi nilai indeks, maka tingkat
kesulitan soal semakin rendah. Tabel 8 menunjukkan kriteria untuk indeks tingkat
kesukaran.

Tabel 8. Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,29 Mudah
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 - 1,00 Sukar

Berdasarkan analisis terhadap butir soal pada aspek Tingkat kesukaran, dapat
diketahui bahwa 2 soal, yaitu nomor 6 dan 7, yang memiliki indeks 0,9. Ini
menunjukkan bahwa soal tersebut masuk dalam kategori sangat mudah, yang berarti
banyak siswa yang menjawab benar. Selain itu, terdapat 2 butir soal, nomor 11 dan
12, yang memiliki indeks 0,8, hal tersebut menunjukkan bahwa soal ini termasuk
kategori mudah. Selanjutnya terdapat 8 soal, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, dan 14,
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yang jatuh dalam kategori sedang dengan nilai koefisien indeks berkisar antara 0,4
hingga 0,7. Terakhir, terdapat 3 soal, yaitu nomor 10, 13, dan 15, dengan indeks 0,3,
yang berarti soal-soal ini termasuk dalam kategori sukar, karena sedikit murid yang
dapat memilih jawaban yang benar

3. Validitas

Aspek Validitas bertujuan untuk menguji ketepatan atau keakuratan setiap
butir soal dinyatakan dalam koefisien 0,00-1,00 dan keterangan signifikan, tidak
signifikan, dan sangat signifikan. Semakin tinggi koefisien yang diperoleh maka
semakin valid/tepat soal tersebut. Butir soal dengan tingkat korelasi tinggi dianggap
lebih baik daripada butir soal yang memiliki nilai korelasi rendah. Oleh karena itu, soal
dengan korelasi tinggi dianggap penting untuk digunakan dalam tes selanjutnya.
Sebaliknya jika soal memiliki Tingkat korelasi rendah maka soal sebaiknya direvisi atau
tidak digunakan. Kriteria tingkat validitas atau korelasi soal dapat digambarkan seperti
Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria Indeks Validitas

Indeks Nilai Validitas Kriteria Validitas
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil dari analisis butir soal pada aspek validitas dapat diketahui
bahwa sebanyak 1 butir soal yaitu nomor 8, memiliki nilai indeks 0,7 yang menandakan
bahwa soal tersebut berada di kategori sangat valid (sangat signifikan), begitu juga
untuk terdapat 2 Soal yaitu soal nomor 4 dan 15 mempunyai indeks berkisar pada
0,498 - 0,56 yang menandakan bahwa soal termasuk dalam kategori valid (signifikan).
Selanjutnya Terdapat 12 Soal yaitu nomor 1,2,3,5,6,7,9,10,11,12,13,14 yang tergolong
tidak valid (tidak signifikan) dan ditandai dengan (-) rentang nilai indeks pada soal
berkisar negatif (0,5) — 0,48.

4. Reliabilitas

Reliabilitas dalam konteks aplikasi Anates merujuk pada konsistensi dan
stabilitas hasil pengukuran yang dihasilkan oleh instrumen tes yang dianalisis
menggunakan perangkat lunak tersebut. Dalam hal ini, reliabilitas mengukur sejauh
mana suatu tes dapat memberikan hasil yang konsisten apabila diujikan Kembali di
situasi yang sama tetapi di waktu lain. Soal yang mempunyai indeks reliabilitas yang
tinggi dianggap bahwa hasilnya dapat dipercaya dan tidak dipengaruhi oleh variabel
variabel acak yang dapat menyebabkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa contoh
soal menunjukkan bahwa reliabilitas soal yang dianalisis menggunakan Anates dapat
bervariasi. Koefisien indeks reliabilitas dinyatakan berkisar antara 0,00 — 1,00. Tingkat
reliabilitas berbanding lurus dengan koefisien nilai indeks. Semakin tinggi nilai
koefisien reliabilitas soal tersebut maka semakin tinggi pula konsistensinya.

Tabel 10. Kriteria Indeks Reliabilitas

Koefisien Nilai Reliabilitas Kriteria Tingkat Reliabilitas
0,00 -0,19 Korelasi Sangat Rendah
0,20 - 0,39 Korelasi Rendah
0,40 - 0,69 Korelasi Cukup
0,70 - 0,89 Korelasi Tinggi
0,90 - 1,00 Korelasi Sangat Tinggi
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Secara keseluruhan, reliabilitas pada aplikasi Anates sangat penting untuk
menilai bahwa soal yang diujikan untuk pendidikan dapat memberikan hasil yang
konsisten dan memiliki mutu yang handal serta relevan dengan materi yang dipelajari.
Dengan menggunakan Anates, pendidik dapat melakukan analisis yang mendalam
terhadap kualitas soal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas
pengukuran hasil belajar siswa. Kriteria indeks Reliabilitas digambarkan pada Tabel
10.

Rata rata dalam konteks analisis butir soal ini merupakan suatu aspek yang
digunakan untuk menggambarkan tingkat pencapaian siswa secara keseluruhan, dan
untuk mengevaluasi Tingkat kesulitan soal secara keseluruhan. Berdasarkan dari tabel
hasil uji kualitas butir soal di atas diketahui bahwa nilai rata-rata berada pada indeks
8,90. Selanjutnya untuk aspek simpang baku merupakan suatu aspek digunakan
untuk menilai sejauh mana peserta ujian berbeda dalam pencapaian mereka, yang juga
bisa memberikan Gambaran tentang Tingkat keragaman, kesulitan atau kemampuan
peserta. Semakin besar simpang baku, semakin besar variasi dalam hasil tes, yang
berarti hasil tes lebih beragam. Sebaliknya, simpang baku yang kecil menunjukkan
bahwa skor peserta ujian lebih terpusat di sekitar rata-rata. Berdasarkan tabel hasil
analisis didapat bahwa simpang baku soal secara keseluruhan berada pada indeks
1,52. Untuk Tingkat korelasi digunakan untuk menganalisis hubungan antara bagian-
bagian tes yang berbeda atau antara tes dengan tes lain, seperti hasil ujian di kelas
atau kriteria prestasi lainnya. Berdasarkan tabel hasil analisis di atas diketahui bahwa
indeks korelasi soal secara keseluruhan berada pada nilai 0,41.

5. Daya Pengecoh

Kualitas Pengecoh merupakan aspek yang digunakan untuk menganalisis atau
menilai kualitas opsi atau pilihan jawaban yang baik dan yang kurang baik untuk
digunakan, sedangkan untuk opsi jawaban yang kurang baik atau bahkan buruk akan
direvisi atau menggantinya dengan opsi jawaban lain. Daya Pengecoh merupakan
pilihan jawaban yang salah, tetapi tampaknya masuk akal untuk dipilih dan menarik
bagi peserta yang kurang menguasai materi. Indeks daya pengecoh dinyatakan dengan
ditandai ++, ---,--,+,-, dan ** sebagai tanda kunci jawaban. Pengecoh yang baik akan
Membingungkan siswa yang kurang menguasai materi, Tidak terlalu sering dipilih oleh
siswa yang menguasai materi, Membantu soal untuk lebih tepat dalam membedakan
tingkat pemahaman peserta. Analisis kualitas pengecoh ini membantu dalam
meningkatkan validitas tes, dengan memastikan bahwa soal pilihan ganda dapat
menggali tingkat pemahaman peserta dengan lebih efektif. Kriteria kualitas pengecoh
ditunjukkan pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Indeks Daya Pengecoh

Tanda Indeks Kriteria
-—- Sangat Buruk
- Buruk
- Kurang Baik
+ Baik
++ Sangat Baik

Untuk mengukur tingkat kualitas daya Pengecoh, setiap soal dikelompokkan
dari yang sangat baik hingga sangat buruk. Pengecoh pada butir soal dapat dianggap
sangat baik jika keempat opsi jawaban pengecoh pada soal tersebut berfungsi dengan
bertanda +. Jika tiga opsi yang berfungsi, pengecoh pada soal tersebut dinyatakan baik.
Efektivitas pengecoh butir soal dinilai kurang baik apabila hanya dua pengecoh yang
berfungsi. Apabila pengecoh butir soal dianggap tidak baik maka hanya satu opsi
jawaban yang berfungsi. Terakhir, Pengecoh butir soal dinyatakan sangat buruk
apabila tidak ada opsi jawaban yang berfungsi. Berdasarkan analisis dari Tabel 12,
dapat disimpulkan tentang jawaban setiap siswa pada butir soal.
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Tabel 12. Hasil Analisis Daya Pengecoh

Kriteria Pengecoh Jumlah Soal Nomor Soal
Sangat Buruk 6 2,6,7,11,12,13
Buruk 3 3,10,15
Kurang Baik 3 1,5,9
Baik 2 4.8
Sangat Baik 1 14

PENUTUP

Berdasarkan uji analisis yang dilakukan untuk soal pilihan ganda materi
lingkup kerja akuntansi dan keuangan lembaga dengan menggunakan bantuan
aplikasi anates, dapat dihasilkan kesimpulan atas keseluruhan butir soal yang telah
diujikan sebagaimana tersaji pada Tabel 13.

Tabel 13. Kesimpulan Atas Keseluruhan Butir Soal

NO: Kriteria Kriteria Kr iteria Koefisien Kriteria Daya
Butir Validitas Daya Tingkat Reliabilitas Pengecoh
Soal Pembeda Kesukaran g

1. Rendah Baik Sedang 0,58 Kurang Baik

2. Rendah Cukup Sedang 0,58 Sangat Buruk
3. Rendah Buruk Sedang 0,58 Buruk

4. Cukup Cukup Sedang 0,58 Baik

S. Cukup Cukup Sedang 0,58 Kurang Baik

6. Sangat Rendah Buruk Sangat Mudah 0,58 Sangat Buruk
7. Sangat Rendah Buruk Sangat Mudah 0,58 Sangat Buruk
8. Tinggi Sangat Baik Sedang 0,58 Baik

9. Rendah Baik Sedang 0,58 Kurang Baik

10. Cukup Buruk Sukar 0,58 Buruk

11. Sangat Rendah Tidak Baik Mudah 0,58 Sangat Buruk
12. Rendah Buruk Mudah 0,58 Sangat Buruk
13. Sangat Rendah Cukup Sukar 0,58 Sangat Buruk
14. Sangat Rendah Tidak Baik Sedang 0,58 Sangat Baik

15. Cukup Baik Sukar 0,58 Buruk

Analisis butir soal tidak hanya berfungsi untuk menilai pemahaman peserta
didik, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang diberikan oleh para
pendidik. Melalui analisis yang sistematis, diharapkan dapat teridentifikasi butir-butir
soal yang baik, kurang baik, dan tidak baik, sehingga proses pembelajaran dapat
diperbaiki secara berkelanjutan. Kami menganalisis butir soal menggunakan aplikasi
anates yang di mana aplikasi Anates dapat mempermudah proses analisis dengan
menyediakan fitur otomatis untuk menghitung dan menampilkan analisis data. Hal ini
menghemat waktu dan tenaga pendidik serta meningkatkan akurasi hasil analisis.
Dengan menggunakan aplikasi anates kita dengan mudah dan cepat untuk mengetahui
hasil Analisis Daya Pembeda, Analisis Tingkat kesukaran, Analisis Validitas, Analisis
Reliabilitas, Analisis Daya Pengecoh. Jadi penggunaan aplikasi Anates sangat
membantu terutama bagi seorang pendidik /guru dalam mentransmisikan kualitas soal
yang mereka buat, sehingga dapat meningkatkan saling pembelajaran dan hasil
evaluasi siswa. Penggunaan Anates juga membantu pendidik dalam merencanakan
perbaikan pada instrumen tes yang kurang efektif..
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